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Abstrak: The purpose of this research was to 

determine the role of parents as motivators, 

failitators, and as educators in the continuity of 

children’s education in border communities of 

Malaysia in the village of Merakai Panjang Kapuas 

Hulu district. The research was conducted using a 

descriptive qualitative approach. In collecting data 

techniques used are observation, interviews, and 

documentation. The data sources used are primary 

data sources and secondary data sources where the 

main data sources in qualitative research are words 

and actions, the rest are additional data such as 

documents and others. In analyzing the data using 

data reduction techniques, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of this study 

indicate that the role of parents in the continuity of children's education in the Malaysian border community 

in Merakai Panjang Village, Kapuas Hulu District. Parents have instilled a spirit of nationalism so that 

children become successors who feel proud of education in Indonesia. Parents have also instilled the 

character and personality of children through education given by parents, as well as providing knowledge 

about love for the motherland so that they can respect the country with a high spirit of nationalism and 

patriotism. 

 

PENDAHULUAN 
Peran merupakan suatu tindakan dimana tindakan tersebut diharapkan oleh 

masyarakat yang lain yang artinya bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh individu 
tersebut sangat diharapkan oleh individu atau masyarakat yang lain yang memiliki arti 
penting. Peran orang tua merupakan hak dan kewajiban orang tua terhadap anaknya, 
yang diwujudkan sebagai tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Orang tua 
terutama bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak mereka. Di mana pun anak 
belajar, baik di lembaga formal, informal, maupun nonformal, orang tua tetap berperan 
dalam menentukan pendidikan anaknya di masa depan. 

Menurut (Ramadhan & Imran, 2021) pendidikan merupakan kesempatan yang 
harus diperoleh warga negara Indonesia tanpa terkecuali. Lebih lanjut, menurut 
(Hasbullalh, 2011) orang tua bertanggung jawab untuk mendidik anaknya dalam 
pengetahuan dan keterampilan yang berguna di kemudian hari. Juga seperti yang 
dijelaskan oleh (Lestari., 2012) dalam buku Psikologi Keluarga, 2012), setiap orang tua 
memiliki cara yang berbeda dalam mendidik anaknya. Begitu pula ketika mencari 
lembaga pendidikan, tentu setiap orang tua memiliki kemauan yang berbeda-beda. 

Menurut (Ramadhan & Imran, 2021) problematika kemiskinan yang menjadi 
penghambat dalam menunjang pendidikan anak, baik secara formal maupun non-
formal. Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam kelangsungan 
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pendidikan anaknya, karena pendidikan pertama kali dimulai dari lingkungan keluarga, 
dan orang tua merupakan kunci utama berlangsungnya pendidikan keluarga itu sendiri. 

Menurut (Mulyasa, 2013), fasilitas pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang digunakan secara langsung untuk menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses pengajaran, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat dan 
media pembelajaran lainnya. proses pendidikan atau pengajaran. Pendidikan 
merupakan sebagai suatu usaha yang mempersiapkan generasi yang lebih baik dalam 
meningkatkan kualitas kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara, (Ramadhan et 
al., 2022). Oleh karena itu pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi 
kemajuan suatu bangsa, karena itu pendidikan harus diperbaiki dari segi kualitas dan 
kuantitasnya. 

Menurut (Sunarsih, S., Sikwan, A., & Ramadhan, 2021) melalui pendidikan, maka 
individu dimuka bumi dapat saling bersaing dalam perubahan. Namun yang terjadi di 
desa Merakai Panjang Kabupaten Kapuas Hulu Kecamatan Puring Kencana masih ada 
orang tua yang menyekolahkan anaknya di negara tetangga. Hal ini terjadi karena 
masyarakat di daerah perbatasan sering kali digolongkan sebagai kelompok 
terbelakang, dari berbagai aspek, salah satunya adalah pendidikan. 

Pendidikan yang baik di Desa Merakai Panjang juga tidak terlepas dari aspek 
fasilitas sekolah seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi dan fasilitas lain yang 
menunjang proses pengajaran. Kesenjangan pendidikan antara masyarakat lokal dan 
perkotaan dengan negara tetangga memang tidak terlalu jauh dan masih terlihat jelas, 
(Ramadhan et al., 2023). Selain itu, di daerah perbatasan atau frontiers, keterpencilan 
dan keterbelakangan bidang pendidikan (3T) membuat warga negara Indonesia di 
daerah perbatasan merasa terbelakang, bahkan sebagian warga desa Merakai Panjang 
memiliki KTP ganda. 

Menurut (Ramadhan, I., Budiman, J., Adlika, N. M., Purnama, S., Firmansyah, 
H., & Wiyono, 2022) pendidikan dalam keluarga menunjukkan bukti tanggung jawab 
orang tua terhadap anak-anaknya. Adapun pada dasarnya tidak semua orang tua yang 
ada di Desa Merakai Panjang memiliki keinginan untuk menyekolahkan anaknya di 
Malaysia. Hal ini terjadi karena setiap orang tua memiliki peranan yang berbeda dalam 
memilih dimana tempat pendidikan bagi anaknya dan tentunya mereka juga memiliki 
jiwa nasionalisme sebagai bagian dari wilayah NKRI. 

Berdasarkan hasil pra-riset berupa wawancara pada tanggal 23 Oktober 2021 
dengan beberapa orang tua di Desa Merakai Panjang yang menyekolahkan anaknya di 
Indonesia bahwa peran orang tua dalam keberlangsungan pendidikan anak di sana, 
penulis mendapatkan bahwa orang tua menyekolahkan anaknya di Indonesia karena 
kebanyakan dari anak yang telah berhasil menyelesaikan pendidikannya di Malaysia 
maka mereka pun akan menetap dan bekerja di Malaysia dan melepaskan statusnya 
sebagai warga Negara Indonesia. Melalui wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 
bersama beberapa orang tua di atas menunjukkan bahwa orang tua memiliki peranan 
yang sangat penting dalam memilih tempat berlangsungnya pendidikan bagi anaknya. 

Penulis dapat melihat bagaimana peran yang diberikan orang tua dalam 
mendukung anaknya untuk tetap bersekolah di Indonesia yaitu dengan berbagai 
keterbatasan dan kesenjangan itu justru menjadi suatu alasan jika kelak anak mereka 
setelah selesai harus kembali ke daerah sendiri untuk membangun dan mewujudkan 
insfrastruktur yang masih tertinggal, itulah motivasi yang selalu diberikan orang tua 
kepada anaknya. Berperan sebagai motivator dalam keberlangsungan pendidikan anak, 
orang tua selalu mendorong dan membangkitkan semangat belajar anak dengan 
memberikan hadiah atau pujian, dengan demikian anak merasa dihargai dan lebih 
termotivasi untuk tetap semangat belajar, selain itu orang tua juga menenamkan jiwa 
nasionalisme sedari dini agar anak dapat menjadi penerus muda yang memiliki 
kecintaan dan rasa bangga terhadap pendidikan di negaranya sendiri.. 

Untuk mendukung motivasi tersebut orang tua juga menyediakan berbagai 
fasilitas pendidikan berupa alat tulis, tempat belajar, memberikan perlengkapan sekolah 
secara lengkap kepada anak, (Handayani et al., 2022). Selain itu orang tua juga 
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menanamkam jiwa nasionalisme kepada anaknya, bentuk penerapan jiwa nasionalisme 
yang diberikan oleh orang tua adalah dengan membeli perlengkapan sekolah tersebut 
dalam negeri dengan tujuan agar anak lebih menghargai dan mencintai produk dalam 
Negeri nya sendiri.  

Sebagai orang tua tidak cukup memberikan motivasi atau fasilitas saja melainkan 
juga sebagai pendidik dan peran orang tua sebagai pendidik yaitu membentuk karakter 
dan kepribadian anak melalui pendidikan, peran orang tua sebagai pendidik juga 
memberikan pengetahuan yang mandalam tentang cinta tanah air, menanamkan nilai 
nasionalisme seperti mendidik anak untuk menghargai perbedaan yang ada sebagai 
masyarakat yang tinggal di wilayah perbatasan. Jika tidak ditanamkan nilai-nilai 
nasionalisme di khawatirkan akan mengalami kemunduran dalam semangat 
nasionalisme di wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia yang mana merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Berdasarkan data anak di Desa Merakai Panjang yang bersekolah di Negara 
Malaysia Tahun 2021 terdalpalt 12 ora lng a lnalk yalng beralsall da lri desal Meralkali pa lnja lng 
yalng memilih untuk bersekolalh di Negalra l Ma llalysial, 8 (dela lpaln) ora lng alnalk ma lsih 
menempuh pendidikaln di tingkalt SK (Sekolalh Kebalngsalaln) a ltalu setalra l dengaln SD, 5 
(lima l) ora lng alnalk di a lntalra lnyal malsih menempuh pendidikaln ditingkalt SMK (Sekolalh 
Menengalh Kebalngsala ln) alta lu setalra l dengaln SMP daln SMAl. 

Dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan fasilitas sekolah yang terbatas pada 
SDN 04 Merakai Panjang tidak menjadikan alasan beberapa orang tua disini untuk 
menyekolahkan anaknya ke Negara tetangga, hal ini karena orang tua menganggap 
bahwa tidak perlu jauh-jauh bersekolah ke Negeri orang lebih baik tetap bersekolah di 
Negara nya sendiri anak-anak juga bisa sukses dan mendapatkan pendidikan dengan 
semestinya. Berikut dibawah ini merupakan jenjang pendidikan anak yang ada di Desa 
Merakai Panjang. 

Talbel 1.  Jenjalng Pendidikaln Alnalk Ya lng Aldal Di Desa l Mera lka li 

Pa lnjalng Perbalta lsaln Ma lla lysia l Ta lhun 2021 

No 

1. 

2. 

3. 

Jenjalng Pendidikaln 

SD 

SMP 

SMAl/SMK 

Jumla lh 

11 

5 

2 

 Sumber : Daltal Desa l Talhun 2021 
 

METODE 

Dallalm penelitialn ini pendekaltaln yalng peneliti gunalkaln aldallalh pendekaltaln 
kuallitaltif dengaln metode penelitialn deskriptif, tujualn penelitialn deskriptif aldallalh 
menggalmbalrkaln sesuali dengaln falktal-falktal nyaltal, mencalri daln mengumpulkaln 
informalsi sertal daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln subjek daln objek penelitialn yalng berisi 
tentalng “Peraln oralng tual dallalm keberlalngsungaln pendidikaln alnalk (Studi paldal 
malsyalralkalt perbaltalsaln Mallalysial di Desal Meralkali Palnjalng Kalbupalten Kalpuals Hulu)”. 
Sejalan dengan pendapat Lexy J. Moleong (2017) yang menyatakan bahwa dalam 
metode deskriptif yang dikumpulkan ialah data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Kemudian, peneliti sendiri sebagai instrumen penelitian. 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sebagaimana menurut (Mahmud, 2011) bahwa sumber data terdiri atas data 
data primer dan sekunder berdasarkan asal pengambilannya. Penelitian kualitatif teknik 
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pengumpulan datanya terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut  
(Dahlia, 2021) bahwa observasi ialah sebagai teknik mengumpulkan data dengan 
pengamatan situasi atau kondisi dan keadaan yang ada di lapangan. Selanjutnya pada 
teknik wawancara menurut (Amelia & Hermaya Aditiya Nur Karsa, 2019) dengan                 
menyatakan wawancara sebagai teknik mengumpulkan data untuk melengkapi teknik 
observasi, bahkan data yang diperoleh dari teknik observasi tidak didapatkan dari teknik  
wawancara. Sedangkan dokumentasi menurut (Sariani, 2020) yaitu dokumentasi 
sebagai                upaya memperoleh data dari dokumen, foto, gambar penting. 

Dallalm penelitialn ini, yalng digunalkaln sebalgali sumber daltal primer aldallalh kepallal 
desal yalng merupalkaln informaln pendukung dallalm penelitialn daln empalt oralng tual yalng 
memiliki alnalk usial 7-15 talhun daln malsih bersekolalh di tingkalt SD yalng beraldal di Desal 
Meralkali Palnjalng Kecalmaltaln Puring Kencalnal Kalbupalten Kalpuals Hulu. Daltal sekunder 
dallalm penelitialn ini berupal daltal-daltal dokumentalsi hall yalng berkalitaln dengaln peraln 
oralng tual dallalm keberlalngsungaln pendidikaln alnalk paldal malsyalralkalt perbaltalsaln 
Mallalysial di Desal Meralkali Palnjalng Kalbupalten Kalpuals Hulu tersebut sertal jurnall daln 
buku-buku referensi yalng mendukung penelitialn. 

Dalam mengumpulkan data teknik yang digunakan adalah obervasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Peneliti melakukan dengan melihat, mendengar, dan mengamati 
secara langsung terhadap objek penelitian yaitu peran orang tua dalam 
keberlangsungan pendidikan anak pada masyarakat perbatasan Malaysia di Desa 
Merakai Panjang Kabupaten Kapuas Hulu. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 
secara langsung dengan sumber data, peneliti melakukan wawancara langsung dengan 
kepala desa dan orang tua yang memiliki anak usia 7-15 tahun dan masih bersekolah di 
tingkat SD yang berada di Desa Merakai Panjang Kecamatan Puring Kencana 
Kabupaten Kapuas Hulu. Kemudian, untuk mendukung penelitian ini diperlukan 
dokumentasi foto-foto peristiwa nyata pada saat melakukan penelitian, Dalam penelitian 
ini menggunakan alat                       pengumpulan data seperti panduan observasi, panduan 
wawancara, dan alat dokumentasi. Panduan observasi merupakan catatan yang 
berfungsi untuk mencatat kegiatan yang diamati. Sedangkan, panduan wawancara 
merupakan kumpulan pertanyaan untuk ditanyakan saat wawancara kepada informan. 
Serta, alat dokumentasi seperti handphone yang dapat merekam dan mengambil gambar 
untuk meningkatkan keaslian data. 

Teknik alnallisis daltal dilalkukaln peneliti melallui reduksi daltal, penyaljialn daltal, 
penalrikaln kesimpulaln daln vertifikalsi. Alnallisis dallalm penelitialn kuallitaltif ini dimulali sejalk 
peneliti terjun ke lalpalngaln. Kemudialn, pengujialn kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn 
menggunalkaln teknik-teknik yalitu perpalnjalngaln pengalmaltaln, meningkaltkaln ketekunaln 
pengalmaltaln, daln trialngulalsi. 

HAlSIL DAN PEMBAlHAlSAlN 
Halsil Penelitialn 
Peraln Ora lng Tual Sebalgali Motiva ltor Dalla lm Keberla lngsungaln Pendidikaln A lnalk 
Paldal Ma lsya lra lkalt Perbalta lsaln Malla lysia l Di Desal Mera lkali Palnja lng Kalbupa lten 
Kalpuals Hulu. 

Berdalsalrkaln ha lsil observalsi daln wa lwalncalra l ya lng telalh dila lkukaln oleh peneliti 
kepaldal pa lra l na lra lsumber yalitu Informa ln perta lmal kelualrga l A lp/Pm, Informa ln kedual 
kelualrga l Fp/Ali, Informa ln ketigal kelualrgal Em/Es, daln Informaln keempalt yalitu kelua lrgal 
A lg/Ld. Palra l oralng tual menyalta lkaln balhwa l pendidikaln salngalt penting balgi ma lsal depaln 
a lnalk-alnalk, untuk itu sebalgali ora lng tual merekal a lkaln selallu memberikaln motivalsi daln 
dukungaln terhaldalp pendidikaln alna lknyal terma lsuk memilih di malnal a lnalknyal a lkaln 
mengalmpu pendidikaln. 

Palra l ora lng tual bialsalnyal memberikaln motiva lsi kepaldal a lnalknyal dengaln berupal 
haldia lh jikal merekal memperoleh sesualtu daln ingin mendalpa ltkaln sesualtu dalla lm 
pembelalja lra ln. Seperti yalng terja ldi palda l halsil observalsi ibu Ali sedalng memberikaln 
a lpresialsi kepaldal a lnalknyal jika l mendalpa ltkaln nilali ya lng balgus di sekolalh, ibu A li 
mengalta lkaln alkaln memberikaln haldia lh kepaldal a lnalknyal a lpalbila l mendalpaltkaln jualra l 
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kelals, ibu A li juga l sela llu mengalta lkaln kepa ldal a lnalknyal kela lk halrus menjaldi a lna lk ya lng 
sukses algalr bisa l kemballi da ln membalngun dalera lh sendiri. Tujualn dalri ha ll ini ia lla lh sa llalh 
saltu bentuk alpresialsi yalng diberikaln oralng tual gunal membalngun semalngalt yalng kualt 
a lgalr a lnalk-a lnalk terus belalja lr untuk menca lpali cita l- cita l daln ha lralpa lnnyal. 
Peraln Oralng Tual Sebalga li Falsilita ltor Dalla lm Keberla lngsungaln Pendidikaln A lnalk 
Paldal Ma lsya lra lkalt Perbalta lsaln Malla lysia l Di Desal Mera lkali Palnja lng Kalbupa lten 
Kalpuals Hulu 

Berdalsalrkaln ha lsil observalsi daln wa lwalncalra l ya lng telalh dila lkukaln oleh peneliti 
kepaldal pa lra l na lra lsumber yalitu Informa ln perta lmal kelualrga l A lp/Pm, Informa ln kedual 
kelualrga l Fp/Ali, Informa ln ketigal kelualrgal Em/Es, daln Informaln keempalt yalitu kelua lrgal 
A lg/Ld. Peraln oralng tual sebalga li fa lsilita ltor da lla lm menunjalng keberlalngsungaln 
pendidikaln alna lk iallalh berperaln untuk mendukung segalla l kegialta ln pembelalja lra ln alnalk 
dengaln menyedialkaln berbalgali fa lsilita ls pendidikaln berupal a llalt tulis, serta l memberikaln 
kelengkalpaln a lla lt sekolalh yalng lengkalp untuk alnalk da ln menentukaln berbalgali ja llaln 
mendalpaltka ln falsilita ls tertentu dalla lm menunjalng progralm bela ljalr a lna lk. 
Peraln Ora lng Tual Sebalgali Pendidik Dalla lm Keberlalngsungaln Pendidikaln A lnalk 
Paldal Ma lsya lra lkalt Perbalta lsaln Malla lysia l Di Desal Mera lkali Palnja lng Kalbupa lten 
Kalpuals Hulu 

Berdalsalrkaln ha lsil observalsi daln wa lwalncalra l ya lng telalh dila lkukaln oleh peneliti 
kepaldal pa lra l na lra lsumber yalitu Informa ln kelualrgal A lp/Pm, Informa ln kedual kelua lrgal 
Fp/Ali, Informa ln ketigal kelualrga l Em/Es, daln Informa ln keempalt ya litu kelualrga l A lg/Ld. 
Peraln oralng tual sebalgali pendidik dallalm keberlalngsungaln pendidikaln alna lk da lpalt 
terliha lt paldal sala lt ora lng tual ikut mendukung proses pembelalja lra ln alnalk, tidalk halnya l di 
sekolalh tetalpi ketikal dirumalh ora lng tual jugal memberikaln didikaln terhaldalp alnalknyal, 
halra lpaln merekal a lnalk-alna lk bisal menjaldi oralng yalng sukses kemudialn halri ditempaltnyal 
sendiri. Berdalsalrka ln halsil observalsi daln walwa lncalra l yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti 
dengaln beberalpal oralng tual di Desal Malra lkali Palnja lng yalkni yalng menjaldi nalra lsumber, 
menyalta lkaln balhwal pera ln merekal sebalgali ora lng tua l ya litu senalntialsal mendidik da ln 
memelihalra l a lnalknyal secalra l optimall seja lk dini. Sebalgali pendidik oralng tual memberikaln 
berbalgali ma lcalm pembelalja lra ln yalng penting kepaldal a lna lk sedalri dini, da lpa lt merekal 
tera lpkaln tida lk halnyal di lingkungaln ma lsya lralka lt a lkaln tetalpi di lingkungaln kelualrga l. 

 
Pembahasan 
Peraln Ora lng Tual Sebalgali Motiva ltor Dalla lm Keberla lngsungaln Pendidikaln A lnalk 
Paldal Ma lsya lra lkalt Perbalta lsaln Malla lysia l Di Desal Mera lkali Palnja lng Kalbupa lten 
Kalpuals Hulu 

Berdalsalrkaln ha lsil observalsi daln wa lwalncalra l ya lng telalh dila lkukaln oleh peneliti 
kepaldal pa lra l na lra lsumber yalitu Informa ln perta lmal kelualrga l A lp/Pm, Informa ln kedual 
kelualrga l Fp/Ali, Informa ln ketigal kelualrgal Em/Es, daln Informaln keempalt yalitu kelua lrgal 
A lg/Ld. Palra l oralng tual menyalta lkaln balhwa l pendidikaln salngalt penting balgi ma lsal depaln 
a lnalk-alnalk, untuk itu sebalgali ora lng tual merekal a lkaln selallu memberikaln motivalsi daln 
dukungaln terhaldalp pendidikaln alna lknyal terma lsuk memilih di malnal a lnalknyal a lkaln 
mengalmpu pendidikaln. Upaya orang tua dalam memberikan motivasi dan dukungan 
terhadap pendidikan anaknya ialah bagaimana orang tua yang akan menemani anaknya 
ketika belajar, memberikan nasehat, dan memberikan apresiasi berupa hadiah jika anak 
memperoleh keberhasilan. Hal ini sejalan dengan yang di katakan (Fitroturrohman, 
2019) peran orang tua sebagai motivator yaitu orang tua memberikan motivasi dari 
pentingnya belajar dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajarnya sehingga anak 
benar-benar merasa penting. Menurut (Hening Hangesty Anurraga, 2019) mengatakan 
orang tua beperan tidak hanya memberikan ucapan, tetapi sebagai orang tua harus bisa 
meningkatkan motivasi belajar anak seperti selalu memperhatikan kondisi anak baik 
secara fisik maupun psikis, serta memberikan fasilitas belajar yang memadai dalam 
menunjang keberlangsungan pendidikan bagi anak mereka. Palra l ora lng tual bia lsa lnyal 
memberikaln motivalsi kepaldal a lna lknyal dengaln berupal ha ldia lh jika l merekal memperoleh 
sesualtu daln ingin mendalpaltkaln sesualtu da lla lm pembelalja lra ln. Hal ini sejalan dengan 
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yang dikatakan (Mulyadi, 2021) yaitu orang tua sebagai motivator harus mememberikan 
perhatian, hadiah, dan penghargaan apabila anak berhasil dalam ujian. Seperti ya lng 
terja ldi paldal halsil observalsi ibu Ali sedalng memberikaln alpresialsi kepaldal alna lknyal jikal 
mendalpaltka ln nilali yalng balgus di sekolalh, ibu A li mengalta lkaln alkan memberikaln haldialh 
kepaldal a lnalknyal a lpalbilal mendalpa ltkaln jualra l kelals, ibu Ali jugal selallu mengalta lkaln 
kepaldal a lna lknyal kelalk halrus menjaldi a lnalk yalng sukses algalr bisa l kemballi daln 
membalngun daleralh sendiri. Tujualn dalri hall ini ia lla lh sallalh saltu bentuk alpresialsi yalng 
diberikaln oralng tua l gunal membalngun semalngalt ya lng kualt a lgalr a lna lk-alna lk terus belalja lr 
untuk mencalpali cita l- cita l da ln halra lpalnnyal. 

Hall ini juga sejalla ln dengaln (Selfial S. Rumbewals, 2018), peraln oralng tual 
sebalgali motiva ltor alda llalh memberikaln penghalrga laln a lta lu merespon secalra l positif setia lp 
prestalsi alnalk, hall ini da lpalt dicalpa li dengaln berbalgali ca lra l, seperti dengaln memberikaln 
haldia lh alta lu pujia ln, A lnalk-alnalk mera lsal dihalrga li da ln lebih termotivalsi untuk melalkukaln 
sesualtu. Sementalra l itu, menurut (Gardner, 2015), oralng tual sebalgali motiva ltor alnalk-
a lnalk dalla lm kelualrgal ha lrus ma lmpu mena lnalmkaln pendidikaln na lsionallisme sehinggal 
dalpalt membentuk generalsi mudal yalng cintal daln balnggal terhaldalp pendidikaln 
Indonesial. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya orang tua 
dalam memberikan motivasi dan dukungan terhadap pendidikan anaknya ialah 
bagaimana orang tua yang akan menemani anaknya ketika belajar, memberikan 
nasehat, dan memberikan apresiasi berupa hadiah jika anak memperoleh keberhasilan. 
Hal ini terjadi dengan tujuan agar kelak anaknya bisa menjadi orang yang berguna untuk 
membangun Negara dan daerahnya sendiri. Berperan menjadi motivator bagi 
pendidikan anak, orang tua juga harus mampu memberikan motivasi kepada anaknya 
untuk tidak lupa menanamkan jiwa nasionalisme sedari dini, hal ini dilakukan agar kelak 
sang anak dapat menjadi penerus yang memiliki rasa bangga terhadap negaranya 
sendiri. Hasil dari penelitian ini memberikan penjelasan bahwa sebagai orang tua yang 
ingin anak-anaknya sukses di masa depan, mereka harus menjadi penasehat dan 
motivator yang baik dan bermanfaat bagi setiap perkembangan pendidikan anak 
mereka. Peran orang tua sebagai motivator dapat terlihat jelas disini di mana mereka 
tidak hanya menjadi orang tua yang berperan untuk menemani anak belajar, mengantar 
anak sekolah, memberikan apresiasi dan hadiah terhadap keberhasilan yang dicapai 
anaknya, akan tetapi sebagai orang tua yang berperan penting untuk memilih dan 
mempertahankan Indonesia sebagai tempat yang akan menjamin keberhasilan 
pendidikan bagi anak mereka.  
Peraln Oralng Tual Sebalga li Falsilita ltor Dalla lm Keberla lngsungaln Pendidikaln A lnalk 
Paldal Ma lsya lra lkalt Perbalta lsaln Malla lysia l Di Desal Mera lkali Palnja lng Kalbupa lten 
Kalpuals Hulu 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti 
kepaldal palral nalralsumber yalitu Informaln pertalmal kelualrgal Alp/Pm, Informaln kedual 
kelualrgal Fp/Ali, Informaln ketigal kelualrgal Em/Es, daln Informaln keempalt yalitu kelualrgal 
Alg/Ld. Peraln oralng tual sebalgali falsilitaltor dallalm menunjalng keberlalngsungaln 
pendidikaln alnalk iallalh berperaln untuk mendukung segallal kegialtaln pembelaljalraln alnalk 
dengaln melakukan kunjungan kesekolah selain itu orang tua juga menyedialkaln 
berbalgali falsilitals pendidikaln berupal allalt tulis, sertal memberikaln kelengkalpaln allalt 
sekolalh yalng lengkalp untuk alnalk dallalm menunjalng progralm belaljalr alnalk. Halsil temualn 
tersebut sejallaln dengaln pendalpalt yalng dikemukaln oleh (Ningsih, 2013), peraln oralng 
tual sebalgali falsilitaltor yalitu kunjungaln oralng tual kesekolalh untuk mengetalhui 
perkembalngaln di sekolalh daln di rumalh oralng tual halrus memberikaln falsilitals, 
pemenuhaln kebutuhaln kelualrgal alnalk berupal salndalng, palngaln, daln palpaln, termalsuk 
kebutuhaln pendidikaln. Orang tua memiliki peran yang penting untuk mendukung segala 
proses pembelajaran dan kebutuhan anaknya dengan menyediakan fasilitas belajar 
agar dapat memudahkan proses belajar anak. Sejalan dengan pendapat (Wahidin, 
2019) menyatakan peran orang tua sebagai fasilitator yaitu anak yang sedang belajar 
selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 
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ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku, dan lain sebagainya.  
Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan (Anggraeni et al., 2021)  Ria Nur Anggreini, 
dkk (2021) yang menyatakan bahwa orang tua sebagai fasilitator yaitu  menyediakan 
berbagai fasilitas belajar agar dapat meningkatkan prestasi belajar anak.  

Berbalgali falsilitals yalng diberikaln oleh oralng tual kepaldal alnalknyal merupalkaln 
falsilitals yalng memalng dibualt di dallalm negeri, oralng tual memilih produk dallalm negeri 
sebalgali falsilitals altalu pendukung pendidikaln alnalk merekal dengaln tujualn algalr alnalk 
lebih menghalrgali daln mencintali produk dallalm Negeri nyal sendiri. Hall ini jugal bertujualn 
untuk mewujudkaln terciptalnyal ralsal nalsionallisme terhaldalp alnalk seperti yalng dikaltalkaln 
(Syalhalruddin, S., Hidalyalt Putral, M. Al & Susalnto, 2020), jiwal nalsionallisme bukaln 
halnyal tentalng perjualngaln yalng aldal dimalsal lallu, tetalpi paldal malsal sekalralng ini berbedal 
dengaln yalng di malsal lallu, dimalnal nalsionallisme dalpalt diteralpkaln dallalm bentuk sikalp 
malupun nilali-nilali yalng balik, seperti berpikir, bertindalk sertal, dalpalt menghalrgali 
keberalgalmaln yalng aldal di negalral sendiri. Hall ini sejallaln dengaln kecintalaln malsyalralkalt 
paldal produk bualtaln dallalm negeri sebalgali bentuk dalri jiwal nalsionallisme. Sejalan 
dengan yang dikatakan (Siswanto, 2019) sikap nasionalisme yang dimiliki oleh 
seseorang menyebabkan mereka lebih memilih menggunakan produk dalam negeri 
dibandingkan dengan produk luar negeri. Hal ini disebabkan karena adanya rasa bangga 
masyarakat Indonesia terhadap produk lokal. Bentuk penerapan jiwa nasionalisme yang 
diberikan orang tua adalah dengan membiarkan anak menggunakan berbagai fasilitas 
yang disediakan orang tua, yaitu fasilitas yang diciptakan didalam negeri dengan tujuan 
agar anak lebih menghargai dan mencintai produk dalam Negeri nya sendiri, hal ini juga 
membantu agar anak-anak tidak tergoda dengan produk luar negeri dan bangga 
terhadap Negeri ini. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sebagai 
fasilitator ialah menyediakan berbagai sarana dalam menunjang keberhasilan anak 
dalam pendidikan. Orang tua memiliki peran yang penting untuk mendukung segala 
proses pembelajaran dan kebutuhan anaknya. Selain berperan untuk menyediakan 
fasilitas berupa alat tulis, tempat belajar, orang tua juga perlu menerapkan kepada 
anaknya untuk menanamkan jiwa nasionalisme. Bentuk penerapan jiwa nasionalisme 
yang diberikan orang tua adalah dengan membiarkan anak menggunakan berbagai 
fasilitas yang disediakan orang tua, yaitu fasilitas yang diciptakan didalam negeri dengan 
tujuan agar anak lebih menghargai dan mencintai produk dalam Negeri nya sendiri. 
Peraln Ora lng Tual Sebalgali Pendidik Dalla lm Keberlalngsungaln Pendidikaln A lnalk 
Paldal Ma lsya lra lkalt Perbalta lsaln Malla lysia l Di Desal Mera lkali Palnja lng Kalbupa lten 
Kalpuals Hulu 
 Menurut (Devi et al., 2021) proses mendidik berarti mendewasakan  anak dan 
berusaha mengayomi anak untuk kematangan diri dalam menghadapi kehidupan. Hal 
tersebut berarti bahwa peran orang tua sangat dibutuhkan dalam menyiapkan mental 
dan kematangan berpikir anak yang tidak hanya harus diperoleh dari sekolah. Di rumah 
anak juga harus lebih banyak mendapatkan pengajaran. The role of parents in childhood 
education should be in the first place. It is the parents who the best person to understand 
the good and bad qualities to their children, whatever they like and what they dislike. 
“Peran orang tua dalam pendidikan anak harus di tempat pertama. Orang tualah yang 
terbaik orang untuk memahami sifat-sifat baik dan buruk kepada anak-anaknya, apa pun 
yang mereka suka dan apa yang tidak mereka sukai” (Mareno, 2014; Pyne, 2016; Sigel 
et al., 2014). 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti 
kepaldal palral nalralsumber yalitu Informaln kelualrgal Alp/Pm, Informaln kedual kelualrgal 
Fp/Ali, Informaln ketigal kelualrgal Em/Es, daln Informaln keempalt yalitu kelualrgal Alg/Ld. 
Peraln oralng tual sebalgali pendidik dallalm keberlalngsungaln pendidikaln alnalk dalpalt 
terlihalt paldal salalt oralng tual ikut mendukung proses pembelaljalraln alnalk, tidalk halnyal di 
sekolalh tetalpi ketikal dirumalh oralng tual jugal memberikaln didikaln terhaldalp alnalknyal, 
halralpaln merekal alnalk-alnalk bisal menjaldi oralng yalng sukses kemudialn halri ditempaltnyal 
sendiri. Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti 
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dengaln beberalpal oralng tual di Desal Malralkali Palnjalng yalkni yalng menjaldi nalralsumber, 
menyaltalkaln balhwal peraln merekal sebalgali oralng tual yalitu senalntialsal mendidik daln 
memelihalral alnalknyal secalral optimall sejalk dini. Sebalgali pendidik oralng tual memberikaln 
berbalgali malcalm pembelaljalraln yalng penting kepaldal alnalk sedalri dini, dalpalt merekal 
teralpkaln tidalk halnyal di lingkungaln malsyalralkalt alkaln tetalpi di lingkungaln kelualrgal. 
Peraln oralng tual sebalgali pendidik dalpalt dilalkukaln dengaln contoh cintal talnalh alir dallalm 
kehidupaln sehalri-halri. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan (Pureklolon, 2017) yang 
mengatakan bahwa Peran orang tua sebagai pendidik yaitu tidak hanya memberikan 
bimbingan terhadap segala proses perkembangan yang dialami oleh anaknya, 
melainkan orang tua harus mampu menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada anak 
dilingkungan keluarga dengan cara mengaplikasikan sikap nasionalisme dalam 
kehidupan sehari-hari. Selalin itu oralng tual perlu konsisten untuk menuntun, mendidik, 
daln memelihalral kalralkter alnalk paldal talhalpaln malsuk sekolalh daln selalnjutnyal.Selalin itu, 
menurut Megalwalngi (dallalm Koesoemal, 2011) mendefinisikaln balhwal peraln oralng tual 
sebalgali pendidik yalitu, “oralng tual mengaljalrkaln kalralkter yalng balik sebalgali lalngkalh 
untuk mendidik altalu mengaljalrkaln alnalk-alnalknyal. Pupalyal dalpalt mengalmbil keputusaln 
yalng balik sertal meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri sehinggal alnalk-alnalk 
merekal memberikaln malsukaln yalng balik terhaldalp lingkungalnnya, (Sawitri et al., 2021)l. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa orang tua berperan 
sebagai pendidik adalah bertanggung-jawab untuk memelihara dan membimbing anak 
agar memperoleh pembelajaran dan membentuk karakter mereka sejak dini. Melalui 
peran sebagai pendidik, orang tua akan memberikan pengaruh terhadap tumbuh dan 
berkembangnya kepribadian serta watak yang dimiliki anak. Tidak hanya membentuk 
karakter dan kepribadian anak melalui didikan, peran orang tua sebagai pendidik juga 
memberikan pengetahuan mendalam tentang cinta tanah air, dan menghargai sesama 
dalam satu Negara sehingga anak dapat tumbuh dengan jiwa patriotisme yang tinggi.  
 
 

KESIMPULAlN 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalha lsaln yalng telalh dila lkukaln oleh peneliti 

tentalng peraln oralng tual dalla lm keberla lngsungaln pendidikaln a lnalk (Studi pa ldal 
malsyalra lkalt perbalta lsaln Mallalysial di Desa l Meralkali Palnja lng Kalbupalten Kalpuals Hulu) 
dalpalt dita lrik kesimpulaln umum, balhwal ora lng tual memiliki peraln penting seba lgali 
motivaltor, fa lsilita ltor, da ln sebalgali pendidik. Berperaln sebalga li motivaltor balgi 
keberlalgsungaln pendidikaln alnalk oralng tual jugal telalh menalna lmkaln jiwa l nalsionallisme 
a lgalr a lnalk menjaldi penerus yalng memiliki ra lsal ba lnggal terhalda lp pendidikaln di 
Indonesial. Selain itu, pera ln ora lng tua l sebalgali fa lsilita ltor da lla lm keberlalngsungaln 
pendidikaln a lnalk ialah oralng tual berperaln menyedialka ln falsilita ls berupal a lla lt tulis, tempalt 
belalja lr, sela lin itu ora lng tual juga l membeli perlengkalpaln sekolalh tersebut didalla lm negeri 
dengaln tujua ln alga lr a lnalk lebih menghalrgali da ln mencintali produk dalla lm Negeri nyal 
sendiri. Dan peraln ora lng tual sebalgali pendidik dalla lm keberlalngsungaln pendidikaln a lnalk 
ialah tidalk halnyal ikut mendukung proses pembelajaran anak di sekolah, tetapi ketika di 
rumah orang tua juga jugal memberikaln pengetalhualn mendalla lm tenta lng cintal ta lna lh a lir, 
daln menghalrga li sesalma l dalla lm saltu Nega lral sehinggal alnalk dalpalt tumbuh dengaln jiwa l 
nalsionallisme daln pa ltriotisme yalng tinggi. 
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